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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi
perpajakan (X1), sanksi perpajakan (X2), dan pengetahuan perpajakan (X3), terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y), (Studi Empiris orang pribadi yang ber NPWP di
KPP Pratama Jakarta Kramatjati.) Variabel yang diteliti yaitu Modernisasi sistem
administrasi perpajakan , sanksi perpajakan , dan pengetahuan perpajakan sebagai variabel
bebas, kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai variabel terikat. Populasi dalam
penelitian ini yaitu orang pribadi yang ber NPWP sebanyak 100 orang pribadi. Data yang
digunakan adalah data primer dengan menggunakan SPSS 26.Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan memiliki nilai signifikan t
0,045<0,05, Sanksi Perpajakan memiliki nilai signifikan t 0,0136 <0,05, Pengetahuan
Perpajakan memiliki nilai signifikan t 0,000 < 0,05. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi
memiliki nilai signifikan t 0,000< 0,005. Disarankan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
untuk lebih mengembangkan indikator secara mendalam agar terkaji dalam lagi penelitian
yang terkait dan memilih sampel atau populasi yang lebih luas jika topik yang sama agar
data lebih baik.

Kata Kunci : Modernisasi Sistem Administrasi perpajakan, sanksi perpajakan, pengetahuan
perpajakan , kepatuhan wajib pajak prang pribadi

Created by Lemlitbang UHAMKA | simakip.uhamka.ac.id | lemlit.uhamka.ac.id



PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sangat bergantung pada pungutan sebagai sumber
pendapatan negara. Tapi memang, berapa banyak pajak yang diterima Indonesia setiap
tahun tidak mencapai potensi maksimalnya karena masih kurangnya kewajiban dari
warga negara dalam memenuhi komitmen mereka untuk membayar pajak
(merdeka.com)

UUD No. menyebutkan bahwa 6 Tahun 1983 tentang Pengaturan Umum dan
Strategi Tugas, yang terakhir diubah dengan UUD No. “Semua Wajib Pajak yang telah
memenuhi syarat subyektif dan obyektif sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan perpajakan harus mendaftar di kantor Departemen Jenderal Pajak
yang bidang usahanya meliputi tempat tinggal atau kantor pusat Wajib Pajak dan
dilengkapi dengan dokumen identitas perpajakan Nomor ," bunyi Pasal 2 ayat (1) UU
Harmonisasi Peraturan Perpajakan Tahun 2021.

Dalam ranah ketetapan pajak, masih terdapat keganjilan kasus yang terjadi di
Indonesia terkait dengan konsistensi warga negara terhadap komitmen kewajibannya.
Salah satu contoh fenomena kurangnya kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan
kewajibannya terjadi di kawasan pekerjaan KPP Pratama Jakarta Kramatjati yang
mencakup kecamatan Kramatjati. Dilihat dari jumlah penduduk yang ada pada
kecamatan Kramatjati yang tergolong wilayah padat penduduk, Masuk akal untuk
mengasumsikan bahwa kegiatan ekonomi tinggi di kecamatan ini. Bagaimanapun,
meskipun pergerakan moneter di sana tinggi, kondisi konsistensi warga di kecamatan
Kramatjati justru menunjukkan kemerosotan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1

dari tahun 2015 hingga 2019, di mana konsistensi individu warga semakin berkurang.

Tahun Jumlah Jumlah lapor Kepatuhan
WPOP SPT WPOP
2018 58.318 51.735 89%
2019 61.289 52.159 85%
2020 63.973 53.789 84%
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2021 66.127 55.849 84%
2022 68.918 54.656 79%

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan teknik ekspresif kuantitatif, khususnya informasi dari
penggambaran kekhasan dan kualitas yang akan diteliti dengan strategi faktual yang
digunakan (Hartono, 2017: 195). Metode kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan
hard data, data penelitian berupa angka-angka terukur dengan menggunakan statistika
sebagai alat uji komputasi, terkait dengan masalah yang diteliti untuk membuat kesimpulan.
(Sugiyono, 2019; 13). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023. Tempat Penelitian
dilaksanakan di wilayah KPP Pratama Jakarta Kramat Jati yang terletak JL. Dewi Sartika
No0.189A RT.2/ RW.5, Cawang, Kec. Kramat jati, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 13630.

Subyek dalam penelitian ini adalah warga negara swasta yang terdaftar di KPP Pratama
Jakarta Kramat Jati.Variabel eksplorasi adalah gambaran yang memiliki nilai ragam
tertentu yang diterapkan oleh para ilmuwan untuk direnungkan, baik yang ditaksir secara
subyektif maupun kuantitatif yang kemudian dibuat determinasinya (Hartono, 2017: 171;
Sugiyono, 2018: 57). Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Variabel Independen (X)
Variabel Independen dalam penelitian ini yaitu:

a) Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1)
Modernisasi Kerangka Organisasi Tugas adalah program untuk
mengubah kerangka organisasi pengeluaran yang mendorong peningkatan
dan bantuan yang ideal kepada warga negara. Modernisasi Kerangka

Organisasi Tugas dapat membangun kepercayaan dan konsistensi dengan
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Warga Negara. Rahayu (2010: 110) menjelaskan bahwa untuk memahami
modernisasi kerangka kerja organisasi diperlukan perubahan desain hirarki,
perbaikan proses bisnis melalui inovasi data dan korespondensi,
peningkatan sumber daya manusia pengurus dan pelaksanaan administrasi
yang baik.

Sanksi Perpajakan ( X2)

Otorisasi Biaya adalah beban persetujuan bagi warga negara yang tidak
memenuhi komitmennya sesuai dengan pengaturan peraturan dan pedoman
biaya material. Seperti yang ditunjukkan oleh Mardiasmo (2018:62) bahwa
sanksi bea adalah jaminan bahwa pengaturan peraturan dan pedoman biaya
(charge standards) akan dipatuhi. Atau lagi pula, sanksi pungutan adalah

instrumen preventif agar warga tidak mengabaikan standar pungutan.

c) Pengetahuan Perpajakan (X3)

Konsistensi masyarakat yang rendah dapat diakibatkan oleh rendahnya penilaian
informasi dalam mengungkap dan memanfaatkan dakwaan. Informasi penilaian
yang tinggi akan mempengaruhi warga untuk memenubhi komitmen
kewajibannya, karena warga dapat melihat secara tepat dan akurat mengenai
komitmen beban, penyelesaian SPT dan batas waktu penyampaian SPT, sanksi
beban, biaya pekerjaan, dan kerangka biaya. Jika Warga Negara memiliki
informasi tugas yang sah, informasi penilaian dapat memengaruhi kepatuhan

Warga Negara dalam memenuhi komitmen pengeluaran
Variabel Dependen (YY)
a) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konsistensi warga. Safri

Nurmantu (dalam Rahayu, 2010: 138), memaknai bahwa konsistensi warga
harus terlihat dari keadaan warga yang berbakti dan berbakti dalam memenuhi

segala komitmen pengeluarannya. Mengingat Pedoman Imam Uang Nomor:
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74/PMK.03/2012, bahwa model-model konsistensi warga negara antara lain:

a) Dalam menyampaikan SPT, warga harus tepat waktu sesuai pedoman yang
relevan.

b) Warga negara tidak memiliki hutang yang belum dibayar untuk berbagai
tugas, kecuali jika mereka telah mendapat persetujuan untuk mengganti atau
menunda pembayaran cicilan.

c) Ikhtisar anggaran yang telah diperiksa oleh pemegang buku publik atau
lembaga administrasi keuangan pemerintah dinilai kurang memadai selama

3 (tiga) tahun berturut-turut.

Warga negara tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang
pemungutan pajak berdasarkan pilihan pengadilan dalam waktu 5 (lima) tahun
terakhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data responden bedasarkan usiawajib pajak dapat dilihat pada tabel berikut :

Usia Wajib Pajak| Frekuensi | Persentase (%)

25 — 35 Tahun 64 64%

36 — 45 Tahun 22 22%

>45 Tahun 14 14%
Total 100 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2023

Eksplorasi menunjukkan hasil bahwa warga tunggal yang setuju dalam

mengumumkan pungutan adalah 64 responden atau 64% berumur 25
sampai 35 tahun, 22 responden atau 21% berumur 36 sampai 45 tahun, 14
responden atau 14% berumur lebih dari 45 tahun

Grafik 4.2.1 Histogram Demografi Responden bedasarkan Usia wajib pajak orang
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pribadi

Jumlah Usia Responden

Umur 25 s/d 35 Umur 36 5/d 45 Umur 46 s/d 65

Sumber : Data primer yang diolah (2023)

4.2.1 DeskripsiResponden bedasarkan Jenis Pekerjaan WPOP Deskripsi data responden

bedasarkan
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
WPOP (%)
Pegawai Swasta 46 46%
Pegawai Negeri 26 26%
Lainnya 28 28%
Total 100 100% ]

Pemeriksaan yang jelas adalah garis besar faktor- faktor yang digunakan dalam eksplorasi.

Penggambaran yang dimaksud adalah sebagai informasi variabel yang ditangani, meliputi:
rata- rata, terkecil, terbesar dan standar deviasi. Konsekuensi dari keterlibatan investigasi

harus terlihat dari tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskrptif

Descriptive Statistics

N Minimum_ Maximum Mean  Sid. Deviation
Wodemisasi. 100 2% 40 3394 3690
Sanksi Perpaigkan. 100 30 40 36.46 3512
Pengetahuan Perpaiakan 100 R M 38.02 3774
WPOP 100 30 40 3495 3.202
Valid N (listwise) 100
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Sumber : Data SPSS yang diolah (2023)

1. Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai tipikal (mean) tanggapan responden
tentang Modernisasi kerangka organisasi tugas adalah 34,94 dengan standar
deviasi +3,690. Artinya, nilai tipikal (mean) pada modernisasi kerangka
organisasi penilaian berada di antara jarak 31,25 (34,94 - 3,690) hingga 38,63
(34,94 + 3,690). Nilai tertinggi 40 dan nilai dasar 28 adalah jawaban
responden yang paling ekstrim dan paling tidak terbalik.

2.Sanksi Perpajakan

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai tipikal (mean) solusi responden untuk
membebankan sanksi adalah 36,46 dengan standar deviasi
+3,512. Artinya, nilai tipikal (mean) sanksi tugas berada di antara cakupan
32,94 (36,46 - 3,512)
hingga 39,97 (36,46 - 3,512). Nilai paling ekstrim 40 dan nilai dasar 30 adalah

jawaban responden yang paling besar dan paling kecil nilainya.
3. Pengetahuan Perpajakan

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai normal (mean) jawaban informasi
pemungutan pajak adalah 38,02 dengan standar deviasi +3,774. Artinya, nilai
tipikal (rata-rata) pada informasi muatan terletak di antara jarak 34,24 (38,02 -
3,774) hingga 41,79 (37,95 +3,102). Nilai tertinggi 44 dan nilai dasar 32

adalah jawaban responden yang paling tinggi dan paling kecil.
4. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai normal (mean) jawaban terkait
konsistensi individu warga negara adalah 34,95 dengan standar deviasi +
3,202. Artinya, nilai tipikal (mean) pada konsistensi individu warga berada di
antara cakupan 31,74 (34,95-3,202) hingga 38,15 (34,95-3,202). Nilai
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tertinggi 40 dan nilai dasar 30 adalah jawaban responden yang paling ekstrim

dan paling tidak terbalik.
4.3 Hasil Pengujian Instrumen

Untuk mengetahui apakah penelitian yang valid dan reliabel digunakan , uji

validitas dan reliabilitas harus dilakukan . oleh karena itu , peneliti menguji

validitas dan reliabilitas kuesioner dengan menggunakan program SPSS.
4.4 Uji Validitas data

Setelah menguji keabsahan, ahli menggunakan strategi koneksi Pearson,
menghitung koefisien hubungan antara setiap nilai dalam setiap item
penjelasan dan nilai keseluruhan dari item pernyataan. Patokan dalam
mengarahkan uji legitimasi adalah jika r hitung > dari r tabel, pernyataan dianggap

penting dan dapat digunakan dalam eksplorasi, demikian sebaliknya jika r hitung <
dari r tabel, komponen kalimat salah dan tidak dapat digunakan dalam penelitian.

4.5 Uji F (Simultan)

Uji F terukur digunakan untuk menguji apakah setiap faktor bebas atau faktor
bebas yang diingat untuk model saling mempengaruhi variabel dependen.
Konsekuensi dari uji F harus terlihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Mode Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 354.195 3 118.065 17.159 .000°
n
Residual 660.555 96 6.881

Total 1014.750 99
a. Dependent Variable: WPOP

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Modernisasi, Sanksi Perpajakan
Sumber : Data SPSS yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa setiap faktor bebas dalam

tinjauan, khususnya modernisasi kerangka organisasi biaya, kewenangan
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biaya dan informasi beban mempengaruhi variabel dependen, khususnya
konsistensi warga negara individu. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
kemungkinan esteem < level kritis (o), yaitu 0,0 < 0,05. Apalagi cenderung
dilihat dari nilai F yang ditentukan dengan F tabel, diketahui bahwa nilai F
tabel = (k; n — k) = (2; 100 — 2) = (2; 98), jadi t tabel senilai 2,70 didapat. Dari
tabel tersebut sangat mungkin beralasan bahwa F hitung F tabel, yaitu setara
dengan 17,159 > 2,70

46 Ujit (Parsial )

Uji t terukur digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh dampak dari satu

faktor bebas secara terpisah masuk akal dari berbagai faktor otonom. Efek

samping dari uji t harus terlihat sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji t

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa setiap faktor bebas dalam kajian
tersebut, khususnya modernisasi kerangka organisasi penilai, persetujuan pungutan, dan
informasi pungutan pajak secara bermakna mempengaruhi variabel dependen, yaitu
konsistensi individu warga negara. Hal ini dapat ditunjukkan dengan critical degree of
likelihood esteem yaitu ekuivalen dengan 0,045 < 0,05 untuk variabel Modernization
of the Assessment Organization Framework berpengaruh pada variabel singular citizen
konsistensi, dikenakan sanksi 0,138 < 0,05 bermakna berpengaruh pada variabel
singular citizen konsistensi, untuk variabel informasi pemungutan pajak 0,00 < 0,05
mempengaruhi variabel konsistensi warga tunggal. Apalagi dilihat dari nilai t yang
ditentukan dengan t tabel, diketahui bahwa nilai t tabel dengan df (tingkat peluang)
adalah (o, n - k) = (5%, 100 - 2 ) = (0.05, 98) , sehingga nilai t tabel adalah 1.984. Dari
tabel tersebut sangat mungkin beralasan bahwa t hitung > t tabel, yaitu setara dengan
2,033 > 1,984 untuk variabel Modernization of the Expense Organization Framework
pada variabel Singular Citizen Consistence, 2,504 > 1,984 untuk variabel Assessment

Approvals pada Singular Variabel konsistensi warga dan 5,075 > 1,984 untuk variabel
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Informasi Tugas pada Konsistensi Warga Individu

SIMPULAN

Dalam melakukan pengujian ini untuk menguji Modernisasi kerangka organisasi penilaian,
muatan kewenangan dan muatan informasi atas konsistensi individu warga negara yang
memiliki NPWP di KPP Pratama Kramatjati. Hasil berikut dari pengujian dan pemeriksaan
informasi yang telah dilakukan oleh para ilmuwan dapat diselesaikan:

1. Modernisasi kerangka organisasi tugas harus terlihat dari t hitung > t tabel sebesar
2,033 > 1,984 sehingga sangat mungkin beralasan bahwa modernisasi kerangka
organisasi pengeluaran secara bermakna mempengaruhi konsistensi individu warga
negara.

2. Otorisasi pembebanan harus terlihat dari nilai t hitung > t tabel sebesar 2,504 > 1,984
sehingga sangat mungkin beralasan bahwa sanksi penilaian mempengaruhi
konsistensi individu warga negara.

3. Informasi pemungutan pajak seharusnya dapat dilihat dari t hitung > t tabel sebesar
5,075 > 1,984 sehingga sangat mungkin beralasan sanksi pengeluaran berpengaruh

signifikan terhadap konsistensi individu warga negara.
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